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Pendahuluan

Berdasarkan data dari BPS tahun 2022 menyatakan bahwa pada penduduk
produktif terdapat sebanyak 35,57% wanita ikut serta dalam dunia kerja.

*Sumber: Go-jek

*Sumber: Badan Pusat Statistik,Bps.go.id,. 
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Pendahuluan

Stress Kerja merupakan suatu keadaan yang timbul
dalam interaksi antara individu dan pekerjaan.
(Beehr &Newman, 1978)

Keadaan yang timbul yakni mempengaruhi emosi,
fikiran dan fisik yang dapat mengganggu dalam
pekerjaan.

Aspek-aspek:

-Fisiologis

-Psikologis

-Perilaku

Hardiness Personality yakni kepribadian individu
yang memiliki kontrol diri, komitmen dan siap
menghadapi tantangan karena mengganggap
suatu masalah bukan menjadi suatu ancaman.
(Kobasa, 1979)

Aspek-aspek:
-Control

-Commitment

-Challenge
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Pertanyaan Penelitiaan(Rumusan masalah)

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui adanya Hubungan antara

Hardiness Personality dengan Stress Kerja pada Driver ojek online wanita

di Surabaya.
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Metode

Metode Penelitian : Kuantitatif Korelasional

Teknik Analisis Data : Korelasi Product Moment 

dengan bantuan software JASP versi 15.0

Populasi : Driver Ojek online Wanita di Surabaya.

Teknik Quota Sampling : menentukan sample dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri tertentu hingga jumlah(kuota) yang diinginkan.

Sample: 100 sampel

Teknik Pengumpulan Data : Kuesioner

Menggunakan skala likert, dengan mengisi jawaban sangat

sesuai(SS),sesui(S), tidak sesuai(TS), dan sangat tidak sesuai(STS).

Alat Ukur Penelitian : diadopsi dari penelitian Adani,Sabrina

Widatmoko[6].

-Skala Occupational Hardiness Questionaire (r=0,760) milik

Jimenez,Munoz, Hernandez dan Balmco pada tahun 2014, terdiri

15 aitem berdasarkan teori Kobasa.

-Skala Stress Kerja (r=0,920) berdasarkan teori Beehr&Newman

pada tahun 1978 terdiri 20aitem
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Hasil

Didapatkan sebanyak 100 
responden driver ojek online yang 
berjenis kelamin wanita.

Dapat dilihat pada sebaran deskripsi
responden penelitian dengan
kategori usia,status perkawinan, 
mitra driver dan juga lama bekerja.

Variabel Demografik Jumlah Persentase

Usia

21-30 32 32%

31-40 27 27%

41-50 41 41%

Status Perkawinan
Berkeluarga 77 77%

Lajang 23 23%

Mitra Driver

Go-Jek 48 48%

Grab 52 52%

She-Jek 0 0%

Maxim 0 0%

In-Driver 0 0%

Lama Bekerja

1 tahun 20 20%

2 tahun 41 41%

3 tahun 37 37%

lebih4tahun 2 2%

*Deskripsi Responden Penelitian (N=100)

1. Tabel Demografis Responden
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Hasil

Berdasarkan hasil dari deskriptive statistik, 
dapat di hitung kedalam tingkat kategori
pada variabel.

Descriptive Statistics 

Hardiness Personality Stress Kerja 

Valid 100 100 

Missing 0 0 

Mean 56.990 33.870 

Std. 

Deviation 
2.976 10.965 

Minimum 48.000 20.000 

Maximum 60.000 61.000 

Kategori Interval kelas F %

Sangat Tinggi >59,9 27 27

Tinggi 56,9-59,9 35 35

Rendah 54-56,9 25 25

Sangat Rendah <54 13 13

Tingkat Kategori

Variabel

Kategori Interval kelas f %

Sangat Tinggi >44,8 20 20

Tinggi 33,8-44,8 28 28

Rendah 22,9-33,8 31 31

Sangat Rendah <22,9 21 21

Hardiness Personality

Stress Kerja

2. Tabel Descriptive Statistics 3. Tingkat kategori variabel
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Hasil

Pada uji normalitas dengan teknik Saphiro-wilk, dapat dikatakan jika data berdistribusi normal 
apabila memiliki nilai p-value >0,05.

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality 

Shapiro-Wilk p 

Hardiness 

Personality 
- Stress Kerja 0.950 < .001 

Spearman's Correlations 

Variable Hardiness Personality Stress Kerja 

1. Hardiness 

Personality 
Spearman's rho —

p-value —

2. Stress Kerja Spearman's rho -0.798 *** —

p-value < .001 —

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001 

Maka pada uji hipotesis, menggunakan uji non parametrik yakni dengan teknik korelasi
Spearman-Rho

4. Uji Normalitas

5. Uji Hipotesis
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil hipotesis yakni nilai koefisien korelasi r= -0,798  dengan nilai
p=<0,001 ,bahwa ditemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antar Hardiness 
Personality dengan Stress Kerja pada Driver Ojek Online wanita di Surabaya. Artinya ketika
driver ojek online wanita memiliki kepribadian hardiness yang tinggi, maka stress kerjanya
rendah begitu sebaliknya.

• Hal ini sejalan dgn hasil penelitian terdahulu yakni pada penelitian Ikhsan[13] yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara Hardiness dgn
stress kerja pada karyawan pemasaran FIF cabang Binjai yg ditemukan 58% sumbangan
variabel X trhdp variabel Y.

• Kemudian pada hasil penelitian yang dilakukan wiwit S [14]didapatkan juga adanya
hubungan yg negatif yg signifikan antara kepribadian hardiness dgn stress kerja pada
anggota polri di Polsek Tambun Bekasi
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Pembahasan

Pada hasil penelitian ini tingkat stress kerja sebesar 31% yang tergolong rendah, hal tsb
disebabkan yg pertama sebagian besar driver ojek online wanita ketika merasakan lelah
yang berlebih mereka segera menon-aktifkan aplikasi nya dan beristirahat. Kemudian yg
kedua ketika d hadapakan permasalahan, mereka menganggap suatu hal yang positif
seperti menurut salah satu driver ojek online wanita yang menuturkan bahwa ketika sudah
berkeluarga hambatan ketika melamar pekerjaan adalah batasan usia yang menjadi
standar perusahaan namun mereka tidak menyerah hingga opsi terakhir pekerjaan yang
langsung diterima bekerja adalah sebagai driver ojek online ini. Mereka mengganggap
tidak ada penderitaan yang berlarut-larut jika tetap berusaha semaksimal mungkin. Yang
ketiga yaitu mereka percaya dan yakin ketika cobaan disaat pendapatan yang mereka
peroleh tidak memuaskan, mereka paham akan rejeki dari tuhan tidak akan tertukar
melainkan sudah tertakar, salah satu driver ojek online juga menuturkan bahwa terkadang
ia mendapatkan uang tip tambahan dari customer.
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Pembahasan
• Sebagai driver ojek online wanita memiliki tekad yang kuat dan membiasakan diri pada

lingkungan kerja yang tidak familiar denganya, sejalan dengan penelitian yang

disampaikan oleh Meylina[24] yakni untuk menjadi seorang perempuan yg mengerjakan

pekerjaan dgn resiko tinggi, para pngemudi ojek online membutuhkan keberanian yang

besar dalam menjalani nya.

• Rata rata usia yang temukan berdasarkan hasil penelitian ini, dengan rentang usia 41

hingga 50 tahun sebanyak 41 responden dan total 77responden yang telah berkeluarga.

Dapat diartikan bahwa driver ojek online mayoritas ibu rumah tangga, yang memiliki

peran dan tanggung jawab besar dalam menghidupi keluarga nya, keberanian dan

tekad yang dimiliki sejalan dengan teori Kobasa 1979 yakni kepribadian hardiness yang

dimiliki seperti kontrol diri, komitmen dan siap dalam menghadapi tantangan yang terjadi

dianggapnya sebagai suatu kesempatan untuk berkembang.
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Pembahasan
Variabel Hardiness Personality salah satunya yang mampu membedakan individu dengan
individu yang lainnya dalam menghadapi stress. Dapat diliat dari hasil penelitian bahwa
tingkat Hardiness Personality pada driver ojek online wanita sebesar 35% yang tergolong
dalam kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa Driver Ojek online wanita di Surabaya 
sudah dapat mengelola stressnya dengan baik dan dapat mengimplementasikan
kepribadian hardiness Personality dalam kehidupan sehari-hari.

• Limitasi pada penelitian ini terdapat pada jumlah subjek yang menjadi responden, peneliti
belum menyeluruh mencari dan belum menemukan suatu komunitas Driver Ojek online 
wanita di kota Surabaya. Tak hanya itu keterbatasan waktu dan tempat, seringkali mereka
enggan menyempatkan mengisi kuesioner karena orderan masuk secara tiba tiba mereka
segera meninggalkan tempat. Dan hambatan lainnya ketika di area warung kopi, sering
terjadi miskomunikasi ketika wawancara dengan driver ojek online wanita karena adanya
suara musik yang keras dan mereka teralihkan oleh orang sekitarnya.

• Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu menambah jumlah responden atau
dapat mengangkat dari suatu komunitas Driver Ojek online agar memberikan gambaran
yang luas dan representatif tentang fenomena yang diteliti.
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Temuan Penting Penelitian

Dilihat pada hasil uji korelasi Spearman-Rho ditemukan bahwa nilai Spearman-Rho -0,798
dengan nilai signifikansi 0,001 yakni variabel X (Hardiness Personality) berhubungan negatif
dengan variabel Y (Stress Kerja).

Besaran efek Hardiness Personality terhadap Stress kerja tergolong besar. Hardiness personality
dapat menjelaskan sebesar 63,6% dari varians Stress kerja.

Tingkat stress kerja pada subjek sebesar 31% ,angka tersebut tergolong rendah. Artinya, ketika
driver ojek online wanita memiliki kepribadian Hardiness yang tinggi, maka tingkat stress
kerjanya lebih rendah, begitu sebaliknya. Kepribadian Hardiness mampu membantu individu
untuk meminimalisirkan stress kerja yang dihadapi, sesuai dengan teori dari penelitian
terdahulu.
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Manfaat Penelitian

Hardiness Personality yang dimiliki driver ojek online wanita dapat memberikan dampak
positif, ketika menghadapi permasalahan tidak mempengaruhi produktifitas dalam
pekerjaannya seperti tidak mengalami tegang dan tidak mudah tersinggung ketika
berkumpul dengan driver ojek online laki-laki, dan pentingnya menjaga keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan mengambil istirahat yang cukup,
nantinya Customer merasa tidak dirugikan dan driver mendapat penilaian performa baik.

Dan dalam lingkup pekerjaanya, driver ojek online wanita tetap memberikan batasan
sewajarnya sebagai wanita ketika berkumpul dengan driver ojek online laki-laki namun
tetap dapat membangun relasi baik dengan driver ojek online laki-laki dengan saling
membantu ketika kesusahan dijalan.
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